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Lampiran  03. Surat Penerimaan Penelitian 
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Lampiran  04. Daftar Hadir 
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Lampiran  05. Rekapitulasi Daftar Hadir 
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Lampiran  06. Laporan Pegawai 
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Lampiran  07. Kuitansi LS 
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Lampiran  08. Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) 
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Lampiran  09. Surat Perintah Membayar Langsung (SPM-LS) 
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Lampiran  10. Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran  11. Transkip Wawancara 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama  : Ida Ayu Pancani Yuliati, S.H., M.Si 

Jabatan : Sekretaris  

 

 

Peneliti : Om Swastyastu. Selamat pagi Ibu, perkenalkan saya Septiawati 

mahasiswa dari Universitas Pendidikan Ganesha. Saya bermaksud 

untuk melaksanakan wawancara dengan Ibu mengenai sistem dan 

prosedur pada proses penggajian khusus tenaga kerja kontrak yang 

ada di lingkup Dinas Kebudayaan Kabupaten Buleleng. Apakah Ibu 

bersedia? 

Narasumber : Nggih, silahkan dik.  

Peneliti : Baik terima kasih bu. Sebelum merujuk ke penggajian, saya ingin 

bertanya mengenai bagaimana sejarah dan juga struktur organisasi  

dari Dinas Kebudayaan Kabupaten Buleleng ya Bu? 

Narasumber : Untuk sejarah dan juga struktur organisasi nanti saya kirimkan 

melalui pesan saja, atau untuk bagan dari struktur organisasi bisa 

juga dilihat di kantor kepala dinas. 

Peneliti : Kemudian untuk jumlah tenaga kontrak yang ada di Dinas 

Kebudayaan seluruhnya ada berapa orang nggih Bu? 
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Narasumber : Kami di Dinas Kebudayaan terdapat 115 tenaga kerja kontrak yang 

ada di beberapa sub bidang yang masing masing tugasnya sendiri itu 

telah diatur oleh bidangnya masing-masing. 

Peneliti : Apakah ada SOP khusus untuk penggajian tenaga kontrak di dinas  

kebudayaan? 

Narasumber : Untuk saat ini belum ada SOP khusus untuk gaji, namun akan 

segera dibuatkan untuk SOP gaji kontraknya.  

Peneliti : Menurut Ibu, apakah proses penggajian tenaga kerja kontrak disini 

sudah berjalan dengan baik? 

Narasumber : Sudah ya, kita juga sudah menyesuaikan dengan peraturan yang 

ada.  

Peneliti : Baik, terima kasih atas informasinya bu. 

Narasumber : Baik, sama-sama dik. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama  : Ni Putu Supini, S.E., M.A.P 

Jabatan : Kepala Subbagian Umum dan Keuangan  

 

Peneliti : Om Swastyastu. Selamat pagi Ibu, perkenalkan saya Septiawati 

mahasiswa dari Universitas Pendidikan Ganesha. Saya bermaksud 

untuk melaksanakan wawancara dengan Ibu mengenai sistem dan 

prosedur pada proses penggajian khusus tenaga kerja kontrak yang 

ada di lingkup Dinas Kebudayaan Kabupaten Buleleng. Apakah Ibu 

bersedia? 

Narasumber : Boleh dik. 

Peneliti : Dalam proses penggajian pastinya diperlukan beberapa fungsi yang 

saling berhubungan ya Bu, fungsi ini seperti bagian-bagian yang 

mengelola. Dalam proses penggajian di Dinas Kebudayaan, fungsi-

fungsi ini terdiri dari fungsi apa saja nggih Bu? 

Narasumber : Dalam penggajian khususnya tenaga kontrak ini ya, kita ada bagian 

kepegawaian yang membuat absen, nanti pelengkapan data di 

bidang, ada bendahara juga, keuangan, PPTK, kadis.  

Peneliti : Apa saja tugas dari bagian keuangan dalam proses penggajian 

tenaga kontrak ini Bu? 

Narasumber : Jadi untuk dibagian keuangan di bendahara ya itu amparahan gaji 

yang sudah dibuat oleh masing-masing bidang akan dikoreksi oleh 
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bendahara untuk kelengkapan dokumennya, apabila ada dokumen 

yang kurang atau tidak sesuai maka akan dikembalikan ke bidang 

tersebut untuk dilengkapi kembali.  

Peneliti : Apakah ada dokumen-dokumen yang digunakan nantinya dalam 

mencairkan gaji tersebut Bu? 

Narasumber : Syarat gaji pegawai kontrak itu cair perlu adanya dokumen-

dokumen terlebih dahulu yang dilakukan oleh pegawai dimasing-

masing sub bidang terkait untuk memenuhi syarat-syarat pencairan 

gaji tersebut. Untuk dokumen-dokumennya itu seperti rekap absen 

kerja, KTP dan buku rekening serta BPJS, daftar penerima gaji, dan 

dokumen lainnya nanti bisa dilihat langsung diceklist apa saja 

kelengkapannya. 

Peneliti : Dalam penggajian itu kan ada gaji yang LS dan GU ya Bu, untuk 

itu bagaimana nggih Bu? Apakah yang membedakannya? 

Narasumber : Gaji dibawah 5 juta dapat dicairkan dengan GU ke masing-masing 

rekening pegawai, namun jika gaji di atas 5 juta maka dikeluarkan 

LS dan diajukan ke BPKPD, nanti BPKPD mengeluarkan SP2D 

yang diajukan ke Bank BPD untuk dicairkan apabila sudah 

memenuhi aturan dan syarat-syarat. 

Peneliti : Apakah memungkinkan terjadinya keterlambatan dalam 

pembayaran gaji tenaga kontrak? 

Narasumber : Untuk pembayaran gaji bagi tenaga kontrak itu kan sistemnya 

mereka bekerja dahulu baru bulan depan dibayarkan, berbeda 
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dengan PNS yang dibayar dahulu baru bekerja dan sudah ditetapkan 

setiap tanggal 1 penerimaannya. Sedangkan untuk tenaga kontrak itu 

kan menyesuaikan dengan kehadirannya, jadi tidak ada 

keterlambatan, hanya saja yang membuat perbedaan tanggal 

penerimaannya terkadang karena intruksi dari atasan dalam memilih 

sumber dana yang akan digunakan. Walaupun dari pemerintah 

belum memberikan instruksi, dari dinas sendiri biasanya sudah 

mempersiapkan terlebih dahulu untuk tenaga kontrak dengan dana 

lain untuk menutupi keterlambatan tersebut.  

Peneliti : Bagaimana prosedur dari penggajian untuk tenaga kontraknya ibu? 

Narasumber : Prosedur dari penggajian tenaga kontrak itu kan awalnya itu 

mereka dihitung dulu berapa kali kerja atau melalui absen nanti baru 

akan dibuatkan amprahan oleh masing-masing bidang, sesuaikan 

dengan berapa pendapatannya setelah dikurangi pembayaran bpjs, 

melengkapi dokumen-dokumen, setelah semuanya lengkap maka 

nanti untuk gaji per pegawai itu langsung ditransfer ke masing-

masing rekening mereka. 

Peneliti : Apakah ada kerjasama dengan pihak di luar dinas kebudayan? 

Narasumber : Bank BPD mutlak untuk mencairkan gaji baik pns maupun kontrak. 

Untuk gaji LS itu pencairannya lewat BPKPD, kalau GU di dinas 

menggunakan kas bendahara 

Peneliti : Seperti apa bentuk kerjasama itu Bu? 
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Narasumber : Nanti dokumen amprahan gaji yang sudah disetujui kadisnya 

dibawa ke BPKPD, nanti dari mereka mengeluarkan SP2D 

diserahkan pada bank BPD. Baru setelahnya bank yang memperoses 

cairnya gaji langsung ke masing-masing rekening tenaga kerja 

kontrak yang ada di dinas. 

Peneliti : Menurut Ibu, apakah proses penggajian tenaga kontrak disini sudah 

berjalan dengan baik? 

Narasumber : Sudah ya, hanya saja itu mungkin karena terlalu banyak yang harus 

diperiksa oleh bendahara, jadinya kita belum bisa cepat dalam 

memeriksa amprahan gajinya atau ya harus ditunda dulu jadi kita 

tidak bisa menentukan bisa diselesaikannya perlu waktu berapa.  

Peneliti : Baik itu saja bu dari saya, terima kasih atas informasinya bu. 

Narasumber : Iya dik.  
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama  : Kadek Suandani 

Jabatan : Operator Gaji Tenaga Kontrak Sub Bidang Adat dan Tradisi  

 

Peneliti : Om Swastyastu. Selamat pagi Ibu, perkenalkan saya Septiawati 

mahasiswa dari Universitas Pendidikan Ganesha. Saya bermaksud 

untuk melaksanakan wawancara dengan Ibu mengenai bagaimana 

proses penggajian tenaga kerja kontrak di bidang adat dan tradisi ini. 

Apakah Ibu bersedia? 

Narasumber : Iya silahkan 

Peneliti : Jumlah tenaga kontrak khusus di Bidang Adat dan Tradisi ada 

berapa ya Bu? 

Narasumber : Kalau jumlah keseluruhan di dinas kan ada 115 orang yang masih 

kontrak, tapi untuk di bidang adat dan tradisi ada 18 orang yang 

kontrak. Nah tenaga kerja kontrak yang 18 orang ini dibagi 

dibeberapa sub-sub bidang lagi, 8 orang di sub adat, 5 orang di sub 

subak, dan 5 lagi di sub pelestarian dan pembinaan tradisi. 

Peneliti : Dokumen-dokumen apa saja yang digunakan dalam proses 

penggajian tenaga kerja kontrak di Dinas Kebudayaan Kabupaten 

Buleleng khususnya pada Bidang Adat dan Tradisi ini? 

Narasumber : Dari Sub Bidang Adat dan Tradisi melakukan kelengkapan 

dokumen untuk membuat aprahan gaji yang nanti diserahkan ke 
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bendahara pengeluaran. Dokumen-dokumennya itu bisa dilihat 

diceklist tapi untuk gaji LS dan GU itu berbeda dokumennya, yang 

beda cuma di LS ada SPP sama SPMnya. Ini untuk dokumen yang 

di LS ya ada surat pernyataan, SPP, SPTJM SPP, SPM, SPTJM SPM, 

kwitansi, berita acara, daftar pegawai kontrak, daftar penerimaan 

belanja jasa tenaga kerja, daftar gaji, pemberitahuan pembayaran, 

rekap pembayaran BPJS, rekap absen, laporan, NPD, KTP, buku 

rekening, kartu BPJS, DPA, SPD, anggaran kas, kartu kendali, 

standing inrtuksion, absen, dan simponi. Jadi itu dokumen-dokumen 

yang harus disiapkan di bidang. Dari masing-masing pegawai juga 

nantinya membuat laporan, laporannya ini adalah laporan tentang 

kegiatan yang telah dilakukannya. 

Peneliti : Berdasarkan beberapa fungsi yang berkaitan dengan sistem 

penggajian yakni fungsi kepegawaian, pencatatan waktu hadir, 

pembuat daftar gaji dan upah, akuntansi serta fungsi keuangan. 

Untuk itu, fungsi apa saja yang digunakan pada Dinas Kebudayaan 

dalam proses penggajian tenaga kontrak? 

Narasumber :  Kalau untuk di bidang hanya ada bagian yang membuat SPJ, nanti 

ada juga bendahara pengeluaran   

Peneliti : Bagaimana prosedur yang digunakan untuk penggajian tenaga 

kerja kontrak ini khususnya di bidang adat dan tradisi? 

Narasumber : Iya untuk prosedurnya sendiri khususnya di bidang adat dan tradisi, 

iya kita ada daftar kehadiran, nanti diakumulasikan di akhir berapa 
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hari tidak hadir kerja, salah satunya. Nanti dibuatkan amprahan 

sesuaikan dengan kelengkapan yang ada di ceklist, nanti kita berikan 

ke bendahara untuk diperiksa kalau sudah nanti tinggal mengunggu 

dicairkan. 

Peneliti : Menurut Ibu, apakah penggajian tenaga kerja kontrak untuk di 

bidang adat dan tradisi sudah berjalan dengan baik? 

Narasumber : Saya rasa sudah, untuk kita di bidang sudah menyiapkan dengan 

sebaik mungkin tapi biasanya kita ada kekeliruan jadi periksa ulang 

syarat-syarat yang kurang. 

Peneliti : Jika ada pegawai yang tidak masuk kantor, bagaimana dengan 

perhitungan gajinya, apakah terjadi pemotongan gaji nggih Bu? 

Narasumber : Iya, karena kita kontrak ya otomatis kalau tidak masuk ya dipotong. 

Peneliti : Baik sekian yang saya tanyakan, terimakasih ya bu. 

Narasumber : Iya sama sama. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama  : Kadek Intan Sukma Dewi 

Jabatan : Bendahara  

 

Peneliti : Om Swastyastu. Selamat siang Ibu, perkenalkan saya Septiawati 

mahasiswa dari Universitas Pendidikan Ganesha. Saya bermaksud 

untuk melaksanakan wawancara dengan Ibu mengenai bagaimana 

proses penggajian tenaga kerja kontrak di bidang adat dan tradisi ini. 

Apakah Ibu bersedia? 

Narasumber : Iya dik silahkan, apa yang mau ditanyakan? 

Peneliti : Apakah ibu sebagai bendahara untuk penggajian nggih? 

Narasumber : Iya saya bendahara. 

Peneliti : Apakah tugas seorang bendahara dalam proses penggajian tenaga 

kerja kontrak nggih Bu? 

Narasumber : Untuk mencairkan gaji, memeriksa kelengkapan spj, membuat 

SPP, membuat SPM 

Peneliti : Apakah Ibu mengetahui bagaimana proses penggajian ini seperti 

apa dan terhubungan kemana saja nggih? 

Narasumber : Karena mengambil di adat, kebetulan disana gajinya LS jadi 

mulainya di kepegawaian dulu ya yang menyiapkan absen, nanti 

mereka absen setiap hari sebanyak 4 kali, pagi masuk kantor, siang 

keluar jam istirahat, masuk kantor setelah istirahat siang, terakhir 
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pas pulang. Kalau di bidang nanti mereka bikin kelengkapannya 

digabungkan jadi satu dengan dokumen lain menjadi sebuah 

amprahan gaji. Amprahan gaji ini diserahkan ke bagian bendahara 

untuk diperiksa, kalau sudah lengkap ya akan dibuatkan SPP, tapi 

kalau tidak lengkap nanti kita kembalikan dulu diperiksa lagi. Nanti 

bendahara akan menyerahkan amprahannya itu ke bagian PPTK 

bersama surat permintaan pembayarannya, nanti disana diperiksa 

lagi, semisal sudah benar dibuatkan surat perintah membayar dan 

diserahkan ke kadis. Nanti kadis yang memberi tanda tangan dan 

selanjutnya diserahkan ke BPKPD dan untuk pencairannya melalui 

bank BPD Bali. 

Peneliti : Adakah catatan akuntansi yang digunakan dalam penggajian tenaga 

kontrak? 

Narasumber : Untuk catatan akutansi tidak terlalu digunakan karena semuanya 

sudah masuk ke dalam sistem 

Peneliti : Jadi tidak ada pembukuan manual ya? 

Narasumber : Tidak ada pembukuan manual, kalaupun pembukuan manual 

biasanya kan kalau misalnya gaji LS ke BPKPD lalu nanti dateng 

SP2Dnya kita cuma catat manual aja. Mungkin hanya menggunakan 

spj fungsional, seperti laporan bulan ini berapa realisasinya, tidak 

ada yang mendetail pencatatannya. Namun laporan yang di sistem 

sekarang belum detail, jadi kita menggunakan spj fungsional, karena 
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di sistem itu belum ada tapi untuk pembuatan/pengajuan gaji kontrak 

ada sistemnya. 

Peneliti : Bagaimanakah proses yang dilakukan oleh bendahara, apakah 

menemui kendala? 

Narasumber : Karena kita dibendahara mengambil banyak verifikasi berkas jadi 

kita tidak bisa cepat ya memeriksa amprahan gaji saja, perlu waktu 

juga karena harus mengutamakan yang lebih urgent dulu.  

Peneliti : Baik terima kasih atas informasinya nggih bu. 

Narasumber : Iya dik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



93 
 

 
 

 

Lampiran  12. Jadwal penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu enam bulan, dari bulan Desember 2023 

sampai bulan Mei 2024. Adapun jadwal waktu penelitian sebagai berikut. 

 

No. Kegiatan 

Waktu dalam Bulan dan Tahun 

Desember 

2023 

Januari 

2024 

Februari 

2024 

Maret 

2024 

April 

2024 

Mei 

2024 

1. Observasi 

Awal 

 

      

2. Pengajuan 

Judul 

 

      

3. Penyusunan 

Proposal  

 

      

4. Observasi 

Lapangan 

 

      

5. Pengumpulan 

Data 

 

      

6. Analisa Data 

 

      

7. Penyusunan 

Karya Akhir 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


